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Abstrak (12pt, Times New Roman bold) 
 
Abstrak harus jelas, singkat, dan deskriptif. Abstrak harus berdiri sendiri, artinya 
tidak ada kutipan dan gambar serta format persamaan dalam abstrak. Anggap saja 
abstrak adalah iklan artikel Anda. Abstrak harus memberi tahu calon pembaca apa 
yang Anda lakukan dan menyoroti temuan utama. Abstrak ini harus memberikan 
latar belakang singkat masalah (sebaiknya 1-2 kalimat), tujuan naskah yang jelas, 
metode penelitian secara singkat, dan ringkasan singkat hasil/temuan (bukan 
diskusi), dan kesimpulan singkat. Hindari menggunakan jargon teknis dan 
singkatan yang tidak umum. Anda harus akurat, singkat, jelas dan spesifik. 
Gunakan kata-kata yang mencerminkan makna yang tepat. Abstrak harus tepat 
dan jujur. Harap ikuti batasan kata (150-250 kata) (12pt, Times New Roman). 
 
Kata kunci: (12pt, Times New Roman bold): Maksimal 5 kata kunci yang 
dipisahkan dengan titik koma (;), urut abjad, penting untuk pengindeksan 
makalah yang tepat. Contoh: Dukungan Keluarga; Penatalaksanaan 
Hipertensi;… 

 
Abstract (12pt, Times New Roman bold) 

The abstract should be clear, concise, and descriptive. The abstract should stand 
alone, means that no citation and figures and equation format in the abstract. 
Consider it the advertisement of your article. The abstract should tell the 
prospective reader what you did and highlight the key findings. This abstract 
should provide a brief background of the problem (preferably 1-2 sentences), clear 
objective of paper, research method in short, and a brief summary of 
results/findings (not discussion), and short conclusion. Avoid using technical 
jargon and uncommon abbreviations. You must be accurate, brief, clear and 
specific. Use words which reflect the precise meaning. The abstract should be 
precise and honest. Please follow word limitations (150-250 words) (← 12pt, 
Times New Roman). 



Keywords:  (12pt, Times New Roman bold): Maximum of 5 keywords 
separated by semicolon (;), crucial to the appropriate indexing of the papers, 
are to be given. eg: Family Supprot; Hypertension Manajemen;… 
 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan harus 
menggambarkan dengan jelas latar 
belakang penelitian. Ini juga 
mendefinisikan kebaruan penelitian. 
Dalam Pendahuluan, Penulis harus 
menyatakan tujuan karya/penelitian di 
akhir bagian pendahuluan. Sebelum 
tujuan, Penulis harus memberikan latar 
belakang yang memadai (maksimal 1 
paragraf), dan survei/review literatur 
yang sangat singkat untuk merekam 
solusi/metode yang ada, untuk 
menunjukkan mana yang terbaik dari 
penelitian sebelumnya, untuk 
menunjukkan batasan utama dari 
penelitian sebelumnya, untuk 
menunjukkan apa yang ingin Anda 
capai (untuk mengatasi keterbatasan), 
dan untuk menunjukkan manfaat 
ilmiah atau kebaruan makalah. Hindari 
survei literatur rinci atau ringkasan 
hasil. Tidak menggambarkan 
survei/ulasan literatur sebagai penulis 
demi penulis, tetapi harus disajikan 
sebagai kelompok artikel per metode 
atau topik yang diulas yang mengacu 
pada beberapa literatur. 

Di bagian akhir pendahuluan, 
penulis harus menyampaikan state of 
the art (riset terkait), novelty 
(kebaruan) serta tujuan penelitian. 
Berikut merupakan salah satu contoh 
pernyataan kebaruan (novelty) atau 
pernyataan analisis kesenjangan 
(gap analysis) di akhir bagian 
Pendahuluan (setelah state of the art 
atau survei penelitian sebelumnya) 
sebagai berikut: 

“........ (ringkasan latar belakang) 
............ (letakkan di sini state of the 
art atau tinjauan umum 
penelitian-penelitian sebelumnya yang 
serupa dengan penelitian ini)...... ........ 

Beberapa peneliti fokus pada ....... Ada 
penelitian yang fokusnya hanya 
terbatas berkaitan dengan ........ Oleh 
karena itu, penelitian ini bermaksud 
untuk ......... ........ Tujuan dari 
penelitian ini adalah ..........”. 

Atau 
“........ (ringkasan latar belakang) 

............ (letakkan di sini state of the 
art atau tinjauan umum penelitian 
sebelumnya yang serupa dengan 
penelitian ini) ...... ........ Beberapa 
peneliti fokus pada ....... Tidak ada 
peneliti yang berfokus pada ........ Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada 
............ ....... dengan tujuan untuk 
.........”. 

atau dll. 
 
METODE PENELITIAN 

Bagian ini menyajikan desain 
penelitian, populasi, teknik sampel dan 
sampling, serta metode analisis. 
Penulis harus menjelaskan bagaimana 
penelitian dilakukan secara rinci. 
Semua artikel telah disetujui oleh 
komite etik dan artikel yang melibatkan 
subyek manusia telah mendapatkan 
persetujuan. Etika, validitas dan 
reliabilitas, atau kepercayaan harus 
menjadi bagian dari bagian ini. 

Penulis dapat menjabarkan 
poin-poin utama menjadi sub bab tanpa 
penomoran, misal: 

 
Desain Penelitian 

Jelaskan desain penelitian yang 
digunakan. Bagian ini tidak perlu 
disampaikan definisi dari desain 
tersebut menurut teori. Cukup 
sampaikan secara ringkas desain 
penelitian yang digunakan. 
 
Populasi, Sampel, Sampling 



Penulis harus menjelaskan secara 
rinci, detail, bagaimana proses seleksi 
populasi menjadi sampel, sertakan 
kriteria inklusi dan eksklusi jika ada, 
berapa jumlah populasi, bagaimana 
prosesnya hingga terpilih menjadi 
sampel, berapa yg dieksklud, berapa yg 
tidak sesuai kriteria, dll. Penulis dapat 
menyajikan proses seleksi ini dengan 
bagan serta dinarasikan. 
 
Prosedur Intervensi 

Apabila desain penelitian yang 
digunakan eksperimen, maka penulis 
harus menyampaikan secara rinci 
bagaimana prosedur intervensi, berapa 
kali, berapa lama, diberikan seperti apa, 
dll. Penulis dapat menggunakan tabel 
maupun narasi. Apabila eksperimen 
dilakukan bertahap, misal selama 4 
minggu, tiap minggu memberikan 
intervensi, maka akan lebih baik 
dijelaskan dalam bentuk tabel, minggu 
1 intervensi yang diberikan berupa apa 
saja, selama berapa lama, diberikan 
terhadap siapa, dll. 
 
Instrumen  

Penulis harus menjelaskan secara 
rinci instrumen yang digunakan dalam 
penelitian, apakah hasil modifikasi dari 
riset sebelumnya, bagaimana validitas 
dan reliabilitas intrumen yang 
digunakan, bagaimana cara skoring 
atau menilai, cara mengukur, dll. 
 
Persetujuan Etik  

Penelitian yang berhubungan 
dengan manusia maka harus melalui 
persetujuan etik dari komisi etik 
penelitian kesehatan (KEPK). Peneliti 
harus menyampaikan bagaimana 
persetujuan etik dari penelitian, nomor 
surat persetujuan etik, dan diberikan 
persetujuan oleh komisi etik mana. 

 
 

HASIL 

Hasil penelitian harus jelas dan 
ringkas. Jika temuan ada dalam tabel 
atau diagram, tidak boleh ada tumpang 
tindih antara temuan yang ditampilkan 
dalam tabel/diagram dengan deskripsi 
yang tertulis dalam teks. Garis-garis 
vertikal di tabel tidak perlu 
ditampilkan, sementara itu garis-garis 
horisontal hanya ditampakkan di 
bagian heading dan penutup tabel. 
ukuran huruf 11pt. Jika tabel tidak 
cukup satu kolom (misal tulisan terlalu 
kecil, jumlah kolom banyak, dll) maka 
tabel dilebarkan full menjadi 1 kolom.  

Setiap gambar/tabel harus 
dilengkapi dengan nomor 
gambar/tabel, dan dirujuk di dalam teks 
dengan menyebut gambar/tabel dan 
nomornya. Misal “Berdasarkan tabel 1 
diketahui bahwa........” atau 
“........(Dapat dilihat pada tabel 1). 
Dalam merujuk tabel dalam teks 
hindari kalimat seperti “.....ditampilkan 
sebagai berikut” atau “Tabel di atas, 
tabel dibawah ini, dll” karena setelah 
proses editing belum tentu tabel akan 
muncul dibawah atau di atas naskah 
tersebut. 

 Setiap tabel diberi judul singkat 
dan diletakkan di atas tabel, judul tabel 
ditulis dengan huruf kapital di awal 
kata saja. Jumlah maksimum tabel 
dalam setiap artikel adalah 6 tabel. 
Foto, gambar, dan diagram disusun 
secara berurutan, dan diberi judul 
pendek dan ditempatkan pada 
foto/gambar/diagram 
sebanyak-banyaknya 3 buah. 
 
PEMBAHASAN 

Pembahasan harus menyajikan 
pemikiran kritis dan analisis penulis 
dari hasil studi. Menafsirkan dan 
membandingkan antara hasil studi dan 
pengetahuan yang ada sangat penting 
dalam bagian ini. Alasan hasil dan 
implikasinya terhadap pengetahuan 
Keperawatan harus didiskusikan. 



Pemabahasan adalah bagian 
terpenting dari artikel Anda. Di sini 
Anda mendapatkan kesempatan untuk 
menjelaskan data Anda. Buatlah 
diskusi sesuai dengan hasil, tetapi 
jangan mengulangi hasilnya. Seringkali 
harus dimulai dengan ringkasan singkat 
dari temuan ilmiah utama (bukan hasil 
eksperimen). 

Komponen berikut harus 
dibahas dalam diskusi: (a) Bagaimana 
hasil Anda berhubungan dengan 
pertanyaan atau tujuan awal yang 
diuraikan di bagian Pendahuluan? Apa 
temuan penelitian Anda? 
(apa/bagaimana)? (b) Apakah Anda 
memberikan interpretasi secara ilmiah 
untuk setiap hasil atau temuan Anda 
yang disajikan? Penafsiran ilmiah ini 
harus didukung oleh analisis dan 
karakterisasi yang valid (mengapa)? 
(c) Apakah hasil Anda konsisten 
dengan apa yang telah dilaporkan 
peneliti lain (apa lagi)? Atau ada 
perbedaan? 
 
 
SIMPULAN 

Simpulan seharusnya hanya 
menjawab tujuan penelitian. 
Menceritakan bagaimana penelitian 
Anda memajukan bidang dari keadaan 
pengetahuan saat ini. Tanpa 
Kesimpulan yang jelas, reviewer dan 
pembaca akan kesulitan menilai karya 
tersebut, dan layak atau tidaknya 
dipublikasikan di jurnal. Jangan 
mengulang Abstrak, atau hanya 
mencantumkan hasil eksperimen. 
Berikan pembenaran ilmiah yang jelas 
untuk pekerjaan Anda, dan tunjukkan 
kemungkinan aplikasi dan ekstensi. 
Simpulan ini harus diceritakan dalam 
satu paragraf. Anda juga harus 
menyarankan eksperimen mendatang 
dan/atau menunjukkan eksperimen 
yang sedang berlangsung.  

 

DAFTAR PUSTAKA 
Kutip publikasi ilmiah utama 

yang menjadi dasar karya Anda. Kutip 
hanya item yang telah Anda tuliskan 
dalam naskah. Hindari kutipan diri 
yang berlebihan. Hindari kutipan 
berlebihan dari publikasi dari wilayah 
yang sama. Periksa setiap referensi 
terhadap sumber aslinya (nama penulis, 
volume, terbitan, tahun, Nomor Digital 
Object Identification (DOI)). Informasi 
Nomor DOI harus diberikan (jika 
tersedia). Disarankan untuk 
menggunakan Aplikasi Reference 
Manager seperti EndNote, Mendeley, 
Zotero, dll. Gunakan artikel lain yang 
diterbitkan dalam jurnal yang sama 
dengan model. Jumlah referensi 
minimal harus 25 referensi. Hindari 
mengutip dengan terlalu banyak 
referensi dari buku, minimal 80% 
referensi diambil dari jurnal, minimal 
referensi terbitan 10 tahun terakhir. 

Semua publikasi yang dikutip 
dalam teks harus dimasukkan sebagai 
daftar referensi. Harap pastikan bahwa 
setiap referensi yang dikutip dalam teks 
juga ada dalam daftar referensi (dan 
sebaliknya). Setiap referensi yang 
dikutip harus diberikan secara lengkap. 
Hasil yang tidak dipublikasikan dan 
komunikasi pribadi tidak disarankan 
dalam daftar referensi, tetapi dapat 
disebutkan dalam teks. Jika referensi 
ini termasuk dalam daftar referensi, 
mereka harus mengikuti gaya referensi 
standar jurnal dan harus menyertakan 
penggantian tanggal publikasi dengan 
"Hasil yang tidak dipublikasikan" atau 
"Komunikasi pribadi". Kutipan 
referensi sebagai 'in press' menyiratkan 
bahwa item tersebut telah diterima 
untuk publikasi. 

Untuk referensi web (jika ada), 
minimal URL lengkap harus diberikan 
dan tanggal terakhir kali referensi 
diakses. Informasi lebih lanjut, jika 
diketahui (DOI, nama penulis, tanggal, 



referensi ke sumber publikasi, dll.), 
juga harus diberikan. Referensi web 
dapat dicantumkan secara terpisah 
(misalnya, setelah daftar referensi) di 
bawah judul yang berbeda jika 
diinginkan, atau dapat dimasukkan 
dalam daftar referensi. Harap pastikan 
bahwa kata-kata 'masalah ini' 
ditambahkan ke referensi apa pun 
dalam daftar (dan kutipan apa pun 
dalam teks) ke artikel lain dalam Edisi 
Khusus yang sama. 

Artikel harus diserahkan dalam 
format yang dijelaskan dalam gaya 
American Psychological Association 
(APA) (edisi ke-7., 2020). Silakan 
merujuk ke situs web ini untuk 
mendapatkan tutorial Gaya APA gratis: 
http://www.apastyle.org/learn/tutorials/
basicstutorial.aspx. Berikut ini contoh 
penulisan referensi: 

 
Jurnal 
Jurnal dengan Direct Object 
Identifier (DOI) 
Author, AA, Author, BB, & Author, 
CC (Year). Title of article. Journal title, 
volume (issue), pp - p. Doi: 
xx.xxxxxxxxxx 
  
Jurnal dengan DOI dengan 1 penulis 
Houlston, R. S. (2008). 
Pseudoautosomal linkage in chronic 
lymphocytic leukaemia. British 
Journal of Haematology, 109(4), 
899–900. doi: 
10.1046/j.1365-2141.2000.109004899.
x 
  
Jurnal dengan DOI dengan 2-7 
penulis (tuliskan semua penulis) 
Herbst-Damm, K. L., & Kulik, J. A. 
(2005). Volunteer support, marital 
status, and the survival times of 
terminally ill patients. Health 
Psychology, 24, 225-229. 
doi:10.1037/0278-6133.24.2.225 
  

Jurnal dengan DOI dengan 8 atau 
lebih penulis (tuliskan 6 penulis 
utama, ... dan penulis terakhir) 
Gilbert, D. G., McClernon, J. F., 
Rabinovich, N. E., Sugai, C., Plath, L. 
C., Asgaard, G., ... Botros, N. (2004). 
Effects of quitting smoking on EEG 
activation and attention last for more 
than 31 days and are more severe with 
stress, dependence, DRD2 A 1 allele, 
and depressive traits. Nicotine and 
Tobacco Research, 6, 249-267. doi:1 
0.1 080/1462220041 0001676305 
  
Jurnal tanpa DOI 
Author, A. A., Author, B. B., & Author, 
C. C. (Year). Article title. Journal title, 
volume (issue), pp - p. 
  
Jurnal tanpa DOI dengan 1 penulis 
Wiliams, J. H. (2008). Employee 
engagement: Improving participation in 
safety. Profesional Safety, 53(12), 40 – 
45. 
  
Jurnal dengan DOI dengan 2-7 
penulis (tuliskan semua penulis) 
Keller, T. E., Cusick, G. R., & 
Courtney, M. E. (2007). Approaching 
the transition to adulthood: Distinctive 
profiles of adolescents aging out of the 
child welfare system. Social Service 
Review, 81, 453-484. 
  
Jurnal tanpa DOI dengan 8 atau 
lebih penulis (tuliskan 6 penulis 
utama, ... dan penulis terakhir) 
Wolchik, S. A., West, S. G., Sandler, I. 
N., Tein, J. Y., Coatsworth, D., Lengua, 
L., … Griffin, W. A. (2000). An 
experimental evaluation of 
theory-based  mother and mother-child 
programs for children of 
divorce. Journal of Consulting and 
Clinical Psychology, 68, 843 – 856. 
  
 
 



Jurnal online 
Koo, D. J., Chitwoode, D., D., & 
Sanchez,  J. (2008). Violent 
victimization and the routine 
activities/lifestyle of active drug 
users. Journal of Drug issues, 38, 1105 
– 1137. Retrieved from http: 
//www.criminology.fsu.edu/~jdi. 
  
Abstrak sebagai sumber primer 
Wool, N. J., Young, S. L., Fanselow, 
M. S., & Butcher, L. L. (1991). 
MAP-2  expression in cholinoceptive 
pyramidal cells of rodent cortex and 
hippocampus is altered by Pavlovian 
conditioning [Abstract]. Society for 
Neuroscience Abstracts, 17, 480. 
  
Lassen, S. R., Steele, M. M., & Sailor, 
W. (2006). The relationship of 
school-wide positive behavior support 
to academic achievement in an urban 
middle school. Psychology in the 
Schools, 43, 701-712. Abstract 
retrieved from 
http://www.interscience.wiley.com 
  
Abstrak sebagai sumber sekunder 
Hare, L. R., & O'Neill, K. (2000). 
Effectiveness and efficiency in small 
academic peer groups. Small Group 
Research, 31, 24-53. Abstract retrieved 
from Sociological Abstracts database. 
(Accession No. 200010185). 
  
Majalah  
Mathews, J., Berret, D., & Brillman, D. 
(2005, May 16). Other winning 
equation. Newsweek, 145(20), 58 – 59. 
  
Majalah online 
Lodewijkx, H. F. M. (2001, May 23). 
Individual-group continuity in 
cooperation and competition under 
varying communication 
conditions. Current Issues in Social 
Psychology, 6(12), 166-182. Retrieved 
from 

http://www.uiowa.edu/~grpproc/crisp/c
risp.6.12.htm 
  
Buku  
Author, AA (Year). Titlebuku.Location 
Publisher: Publisher. 
  
Alexie, S. (1992). The bussiness of 
fancy dancing: Stories and poems. 
Brooklyn, NY: Hang Loosse Press. 
  
Penulis Buku Sebuah Institusi yang 
memiliki kontribusi Di Instansi yang 
diterbitkan 
American Psychiatric Association. 
(1994). Diagnostic and statistical 
manual of mental disorders (4th ed.). 
Washington, DC: Author. 
  
Penulis buku anonim 
Dorland’s illustrated medical 
dictionary (31st ed.). (2007). 
Philadelphia, PA: Saunders. 
  
Bab dalam buku 
Booth - La Force, C., & Kerns, K.A. 
(2009). Child-parent attachment 
relationships, peer relationships, and 
peer-group functioning. In K.H. Rubin, 
W.M. Bukowski, & B. Laursen 
(Eds.), Handbook of peer interactions, 
relationships, and groups (pp. 
490-507). New York, NY: Guilford 
Press. 
  
Buku online 
Author, A. A. (Year). Title of work. 
Retrieved from web address 
  
American Nurses Association. 
(2010). Nursing: Scope and standards 
of practice (2nd Ed.). Retrieved from 
http://www.nursesbooks.org/ebooks/do
wnload/NursingScopeStandards.pdf 
  
Sumber online lain 
Kenney, G. M., Cook, A., & Pelletier, 
J. (2009). Prospects for reducing 



uninsured rates among chidren: How 
much can premium assistance 
programs help. Retrieved from Urban 
Institute website: 
//www.urban.org/url.cfm?ID=411823 
  
Disertasi dan tesis 
Author, AA (Year) .Title of thesis or 
dissertation (Thesis or Dissertation). 
Name of institution, Location. 
  
Vance, C. A. E. (2011). Measuring 
neonatal quality of life (NeoQOL) for 
critically-ill newborns in neonatal 
intensive care units (Doctoral 
dissertation). University of 
Washington, Washington. 
  
 
 
Prosiding konferensi 
Bosch, O. J., & Neumann, I. D. (2008). 
Brain vasopressinis an important 
regulator of maternal behavior 
independent of dams' trait 
anxiety. Proceedings Of The National 
Academy Of Sciences Of The United 
States Of America, 105(44), 
17139-17144. 
  
Cara mengirim artikel 

Artikel diajukan dengan 
pernyataan bahwa artikel tersebut 
belum pernah dan/atau tidak sedang 
dalam proses publikasi di jurnal lain. 
Artikel dikirimkan dengan mendaftar 
secara online melalui web: 
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.p
hp/TIJHS 
 
 
Pedoman Submit Online 
 

Uuntuk submit, penulis harus 
register terlebih dahulu sebagai author 
melalui web: 
http://ejurnal.unmuhjember.ac.id/index.
php/TIJHS/user/register?source=  

silahkan lengkapi profil, lalu klik 
register. Setelah berhasil membuat 
akun silahkan login untuk bisa masuk 
ke proses berikutnya menggunakan 
username dan password yang telah 
didaftarkan sebelumnya. Setelah 
berhasil login silahkan klik menu “New 
Submission” maka akan diarahkan ke 
5 step sebagai berikut: 

 
Step 1- starting the submission. 
Silahkan isikan pesan penulis yg ingin 
disampaikan pada editor. Ini sifatnya 
optional, bisa diisi, bisa juga dikosongi. 
Kemudian klik save and continue. 
 
Step 2- uploading the submission. 
Silahkan upload file artikel di menu 
upload submission file, choose file dan 
klik upload. Pastikan Anda untuk 
menekan klik upload untuk 
memastikan bahwa artikel telah 
terunggah. File artikel yang diupload 
harus dalam bentuk microsoft word. 
Cek kembali apakah file artikel telah 
terunggah. Kemudian klien save and 
continue. 
 
Step 3-entering metadata. Pada 
langkah ini, metadata penulis detail 
harus dimasukkan termasuk penulis 
pertama, kedua, dst. Isikan dengan 
detail biodata penulis pertama. Jika 
ingin menambah penulis lain, maka 
klik menu add author dan isikan 
biodata, dst sampai semua biodata 
author terinput. Setelah itu, judul 
naskah dan abstrak harus diunggah 
dengan menyalin teks dan 
menempelkannya di kotak teks 
termasuk kata kunci dan daftar pustaka. 
Jika telah terisi secara keseluruhan 
maka klik save and continue. 
 
Step 4-upload sumplementary file. 
Pada langkah ini penulis dapat 
mengunggah file-file penting yang 
mendukung penelitian ini seperti 

http://ejurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/TIJHS/user/register?source=
http://ejurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/TIJHS/user/register?source=


kuesioner, surat pernyataan tidak 
publish di jurnal lain, dll langkah ini 
juga dapat dilewati apabila tidak ada 
file pendukung yang ingin diunggah.  
 
Step 5-confirmation. Langkah ini 
adalah terakhir. Penulis harus 
memeriksa dokumen naskah yang 
diunggah pada langkah ini. Untuk 

mengirimkan naskah ke Scientific 
Journal of Nursing, klik tombol Finish 
Submission setelah dokumen benar. 
Penulis korespondensi atau kontak 
utama akan menerima pemberitahuan 
melalui email dan akan dapat melihat 
kemajuan pengiriman melalui proses 
editorial dengan masuk ke situs alamat 
web jurnal. 

 
 


	Abstrak (12pt, Times New Roman bold) 
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